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Abstrak
Genus BaccaureaLour. adalah salah satu anggota dari famili Phyllanthaceae, merupakan genus yang 
cukup besar dengan anggota mencapai 43 spesies. Pada pengobatan tradisional genus Baccaurea telah 
dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati  sembelit, pembengkakan pada mata, radang sendi, abses, 
sakit perut, memperlancar haid serta buang air kecil. Beberapa anggota genus Baccaureamemiliki 
potensi sebagai tumbuhan obat karena mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 
karotenoid, antosianin, tanin, asam rosmarinik dan fenolik. Kandungan metabolit sekunder tersebut 
berpotensi sebagai antioksidan, antikanker, antimikroba, antidiabetes, antiinflamasi, antitripanosoma. 
B. ramiflora, B. lanceolata, B. macrocarpa, B. angulata, B. motleyana, B. brevipes, B. hookeri, B.recemosa, B. 
sapida, B. polyneura, B.parviflora dan B.dulcis adalah anggota genus Baccaurea yang berpotensi sebagai 
tumbuhan obat.

Latar Belakang
 Tumbuhan telah memberikan banyak 
manfaat terhadap kehidupan manusia, 
yaitu sebagai sumber pangan dan sebagai 
bahan obat. Tumbuhan obat adalah 
tumbuhan yang mengandung bahan 
yang dapat digunakan untuk pengobatan 
(Sofowora 1982). Tumbuhan obat telah 
digunakan selama ratusan tahun sebagai 
sumber bahan obat dan mempunyai 
peran penting dalam menyembuhkan 
beberapa penyakit (Amin dan Nabi 2015). 
Sampai saat ini terdapat kurang lebih 60% 
tumbuhan yang telah digunakan sebagai 
tanaman obat (Harvey 2000). Obat-
obatan yang ada saat ini, merupakan hasil 
pengembangan dari tumbuhan dengan 
berbagai pendekatan bidang ilmu yaitu 
botani, etnobotani, fitokimia, biologi dan 
teknik pemisahan kimia (Amin dan Nabi 
2015). 
 Tumbuhan dapatdigunakan pada 
beberapa pengobatan tradisional karena 
mempunyai beberapa kandungan 

bahan kimia aktif yang mempunyai efek 
farmakologi. Pada umumnya senyawa 
aktif tersebut tidak berperan dalam 
metabolisme primer, sehingga disebut 
metabolit sekunder (Liu et al.1998).   
Beberapa produk metabolit sekuder yang 
dapat digunakan sebagai bahan obat 
adalah flavanoid, alkaloid, polifenol, 
steroid, tannin (Smith 1976). Bahan kimia 
tersebut bagi tanaman berfungsi sebagai 
bahan yang penting untuk pertumbuhan 
dan pertahanan tumbuhan, sedangkan 
bagi manusia bahan kimia tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber makanan 
dan bahan obat alami.Pada pengobatan 
tradisional yang telah berlangsung ratusan 
tahun, masyarakat telah memanfaatkan 
senyawa metabolit sekunder dalam 
bentuk ramuan atau jamu, yang terdiri 
dari berbagai jenis tumbuhan. 
 Salah satu tumbuhan yang mempuyai 
khasiat obat adalah genus Baccaurea.
Genus BaccaureaLour. Adalah salah satu 
anggota dari famili Phyllanthaceae, 
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merupakan genus yang cukup besar 
dengan anggota mencapai 43 spesies 
yang tersebar dari India, Borneo, 
Sumatra, Jawa, Semenanjung Malaysia, 
Thailand, Filipina, sampai pulau Pasifik 
(Haegens 2000).Bagian tumbuhan yang 
sering digunakan untuk obat adalah 
bagian buah, daun, dan kulit batang. 
Genus Baccaurea pada umumnya 
dimanfaatkan buahnya sebagai buah 
segar dan kayu sebagai   bahan bangunan. 
Pada pengobatan tradisional genus 
Baccaureadimanfaatkanmasyarakat untuk 
mengobati sembelit, pembengkakan pada 
mata, radang sendi, abses, sakit perut, 
memperlancar haid serta buang air kecil.

GenusBaccaurea spp.
 Genus Baccaurea pertama kali 
dideskripsikan oleh Loureiro pada 
tahun 1790. Muller pada tahun 1866 
mendeskripsikan marga Baccaurea 
dengan 31 jenis. Publikasi berikutnya 
oleh Backer dan Bakhuizen van der Brink 
(1963), Whitmore (1973), Smith (1978), 
Fernando (1979) dan Airy Shaw (1980, 
1981) tidak merubah klasifikasi dari 
marga Baccaurea. Haegens (2000) kembali 
mendeskripsikan marga Baccaurea 
dengan 43 spesies. Berdasarkan sistem 
klasifikasi sebelumnya genus Baccaurea 
masuk ke dalam famili Euphorbiaceae, 
namun berdasarkan sistem klasifikasi 
APG II, berdasarkan bukti molekuler dan 
morfologi ovul dimasukkan ke dalam 
famili Phyllanthaceae (Seccoet al. 2012).
 GenusBaccaureamerupakan genus 
yang cukup besar yang tersebar dari 
India, Borneo, Sumatra, Semenanjung 
Malaysia, Thailand, Filipina, sampai 
pulau Pasifik (Haegens 2000). Anggota 
genusBaccaurea banyak ditemukan 
tumbuh subur di hutan tropis dan  
dataran rendah, iklim mikro yang basah, 
lembab sampai kering dengan ketinggian 
0-1300 di atas permukaan laut.  Genus ini 

juga banyak ditemukan di sekitar aliran 
sungai, dengan jenis tanah berpasir atau 
tanah laterit (Lim 2012).  
 Baccaurea mempunyai habitus pohon, 
rasa buah asam sampai manis, bagian 
buah yang dimakan adalah  bagian arill. 
Beberapa spesies yang dijual di pasar 
tradisional yaitu: B. motleyana (nama 
lokal: Rambai) di Semenanjung Malaysia, 
Sumatera, Jawa, Bali, dan Borneo; B. 
dulcis (nama lokal: Cupa) di Sumatera; 
B. ramiflora(Nama lokal: Latka (India, 
Cina), Kanaso (Burma)(Uji 1991; Van 
Valkenburg 1997). Beberapa spesies 
yang tidak umum dibudidayakan  yaitu 
: B. angulata, B. bracteata, B. edulis,B. 
macrocarpa, B. lanceolata, B. polyneura, B. 
pubera, B. racemosa, dan B. reticulata. Selain 
dimanfaatkan buahnya Baccaurea juga 
dimanfaatkan kayunya sebagai bahan 
bangunan: B. bracteata, B. dulcis, B. javanica, 
B. lanceolata,B. macrocarpa, B. macrophylla, 
B. minor, B. motleyana, B. nanihua, B. 
polyneura, B. racemosa, B. ramiflora,B. 
parviflora,dan B. reticulata (Salma  1998) .
 BuahBaccaureadianggap memiliki 
nilai ekonomi yang  rendah,karena 
buahnya kurang diminati dan hanya 
beberapa jenis saja yang diperjualbelikan 
di pasar tradisional. Namun, buahnya 
memiliki nilai ekologis yang penting, 
karena buah yang dihasilkan masuk 
ke dalam jaring-jaring makanan, dan 
merupakan sumber makanan oleh 
banyak spesies burung,hewan pengerat, 
rusa, dan monyet, termasuk orang utan 
(Rijksen 1978).

Diversitas Fitokimia pada Baccaurea 
spp.
 Genus Baccaurea merupakan salah 
satu takson yang memiliki potensi 
sebagai tumbuhan obat. Penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa beberapa 
genusBaccaurea memiliki potensi sebagai 
tumbuhan obat karena mengandung 
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metabolit sekunder. Anggota genus 
Baccaurea yang diketahui mempunyai 
kandungan metabolit sekunder dan 
berpotensi untuk digunakan sebagai 
tumbuhan obat adalah B. ramiflora, B. 
lanceolata, B. macrocarpa, B. angulata, B. 
motleyana, B. brevipes, B. sapida, B. hookeri, 
B.racemosa, B.parviflora,B.dulcis dan B. 
polyneura.
 Baccaurea ramifloratersebar dari 
Nepal sampai Sikkim, Darjeeling, 
Pradesh, Tripura, Assam, Bhutan, 
Burma, Semenanjung Malaysia, Tibet 
dan pulau Andaman (Goyal et al. 
2013).Buah B. ramiflora mengandung 
flavonoid, flavonol, proanthocianidin, 
vitamin C, protein dan besi yang tinggi. 
Jenis fenol 6’- O-vanilloylisotachioside 
& 6’- Ovanilloyltachioside ditemukan 

dibagian daun (Gambar 1.), 
sedangkan 4’-O- (6- O-vanilloyl) 
-beta-D-glucopyranosyl tachiosideD, 
6’-O-vanilloylpicraquassioside D  dan 
6’-O-vanilloylicariside B terdapat pada 
batang B. ramiflora(Lin et al. 2003; Yang 
et al. 2007). Selain itu, ekstral metanol 
daun B. ramiflora juga mengandung asam 
Rosmarinic yang berpotensi sebagai anti 
inflamasi (Usha et al. 2014). Jus buahnya 
digunakan untuk mengatasi sembelit. 
Bagian buah yang lain digunakan untuk 
mengobati radang sendi dan luka-luka 
(Goyal et al. 2013).Ekstrak metanol buah 
B. ramiflora menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 
49,78 ug / ml fraksi larut dan petroleum 
eter menunjukkan aktivitas antioksidan 
yang baik dengan nilai IC50 75,31 ug / ml 
(Amin dan Nabi 2015).

Gambar 1.  Senyawa fenol pada daun B. ramiflora.1.6’- O-vanilloylisotachioside, 2.6’- 
Ovanilloyltachioside (Yang et al. 2007)

 Baccaurea ramifloradi India selain 
dimakan dalam keadaan segar juga 
dibuat minuman dengan cara fermentasi. 
Penelitian Goyal et al. (2013) yang 
membandingkan kandungan flavonoid, 
flavonol dan aktifitas anti oksidan pada 
buah segar dan minuman fermentasi 
menunjukkan bahwa buah segar memiliki 
kandungan flavaniods, flavonol dan 
aktifitas antioksidan yang lebih tinggi 
dari pada B. ramiflora yang difermentasi

 Ullah et al. (2012) melaporkan 
bahwa daun B. ramifloramempunyai 
aktifitas hipoglikemik, hipolipidemik 
dan antioksidan. Hal ini menunjukkan 
bahwa daun B. ramiflora dapat digunakan 
untuk pengobatan penyakit diabetes 
millitus. Mekanisme hipoglikemik dan 
hipolipidemik dari daun B. ramiflora belum 
diketahui. Namun hal ini diduga berkaitan 
dengan aktifitas antioksidan, adanya 
flavonoid, tanin, terpen dan steroid. 
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 Baccaurea lanceolataatau dikenal 
dengan nama langsat hutan, jenis ini dapat 
ditemukan di Thailand, Semenanjung 
Malaysia, Sumatra, Borneo (Serawak, 
Brunei, Sabah, Kalimantan Selatan-
Timur) dan Phillipina (Lim 2012). Dalam 
pengobatan tradisional tumbuhan ini 
digunakan untuk mengobati sakit perut, 
mengatasi pembekakan dan mengobati 
mabuk karena alkohol (Lim 2012). Voon 
dan Kueh (1999) melaporkan kandungan 
buah B. Lanceolata terdiri dari air 92.4%, 
energi 18 kcal, protein 0.2%, fat 0.2%, 
karbohidrat 3.7%,  kadar  abu 0.8%, P 6 
mg, K 126 mg, Ca 35 mg, Mg 11 mg, Fe 0.3 
mg, Mn 2 ppm, Cu 1.5 ppm, Zn 6.3 pm, 
dan vitamin C 0.6 mg. Buah B. Lanceolata 
juga mengandung fenol, flavonoid, 
antosianin, dan karotenoid (Bakar et al. 
2014).
 Kandungan fitokimia B. lanceolata  
terdapat pada pericarp dan daging buah, 
dengan kandungan tertinggi terdapat 
pada daging buahnya. Uji aktifitas 
antioksidan dengan tiga metode (DPPH, 
ABTS, dan FRAP) pada bagian pericarp, 
daging buah dan biji menunjukkan 
aktifitas antioksidan yang tinggi, dengan 
aktifitas tertinggi terdapat pada bagian 
daging buah (Bakar et al. 2014).
 Baccaurea macrocarpa atau dikenal 
dengan nama jantikan, kapul dan tampoi, 
dapat ditemukan Semenanjung Malaysia, 
Sumatra, Borneo (Serawak, Brunei, Sabah 
Kalimantan Tengah-Selatan dan Timur) 
(Lim 2012). Batang tumbuhan ini banyak 
digunakan sebagai bahan bangunan, 
buahnya dimakan segar karena rasanya 
yang manis (Haegens 2000). Spesies 
ini dilaporkan mengandung senyawa 
metabolit sekunder, diantaranya adalah 
saponin, flavonoid, alkaloid, fenol, 
antosianin, dan karotenoid (Tirtana et al. 
2013; Bakar et al. 2014). 
 Antosianin merupakan senyawa 
turunan struktur aromatik tunggal 

yang bertanggung jawab memberikan 
warna pada buah, sayur dan tanaman 
hias (Gambar 2.) (Harbone 2005). 
Senyawa antosianin merupakan 
metabolit sekunder dari kelompok 
flavonoid, jenis yang banyak ditemukan 
adalah peonidin, sianidin, malvidin, 
petunidin, pelargordin, dan delfinidin 
(Karnjanawipagul et al. 2010).Antosianin 
bersifat amfoter, yaitu mampu untuk 
bereaksi dengan asam maupun basa 
(Man 1997).

Gambar 2. Struktur Antosianin

 Antosianin memiliki ikatan rangkap 
terkonjugasi yang panjang, sehingga 
mampu menyerap cahaya pada 
rentang cahaya tampak, hal ini yang 
memberikan pengaruh warna pada buah 
dan sayuran. Antosianin juga berperan 
dalam menghambat proses aterogenesis 
dengan cara mengoksidasi lemak jahat 
dalam tubuh. Selain itu, antosianin juga 
mampu mencegah obesitas dan diabetes, 
meningkatkan kemampuan memori 
otak dan mencegah penyakit neurologis 
(Harborne 1987).
 Biji buah B. macrocarpa juga 
mengandung nutrisi seperti serat 2.2%, 
lemak 1.1%, karbohidrat 34.6%, protein 
1.5%, air 61.9% dan vitamin C 1.5%  (Tirtana 
et al. 2013).B. macrocarpa mempunyai 
kandungan fitokimia tertinggi pada 
bagian pericarp. Uji aktifitas antioksidan 
dengan tiga metode (DPPH, ABTS, dan 
FRAP) pada bagian pericarp, daging 
buah dan biji menunjukkan aktifitas 
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antioksidan yang tinggi, dengan aktifitas 
tertinggi terdapat pada bagian pericarp 
(Bakar et al. 2014).
 Baccaurea angulata  atau dikenal 
dengan nama belimbing merah, belimbing 
darah, tampoi hutan dan asam ketiak 
merupakan salah satu anggota genus 
Baccaureayang hanya terdapat di Borneo.
Buah belimbing merah mengandung 
protein, karbohidrat, fiber, mineral dan 
vitamin C (Voon dan Kueh 1999).Beberapa 
penelitian telah mengungkapkan bahwa  
buah belimbing merah  mengandung 
senyawa fenol, flavonoid, karotin dan 
aktifitas menghambat lipid peroksidase. 
Bagian buah yang paling banyak 
mengandung senyawa metabolit 
sekunder adalah bagian kulit buah 
(Ahmed et al. 2014). Norazlanshah et 
al. (2015) juga mengungkapkan bahwa 
belimbing merah juga mengandung 
vitamin A pada keseluruhan buah dan 
daging buah, vitamin C pada bagian 
seluruh buah, kulit buah dan daging 
buah, dan vitamin E yang hanya terdapat 
pada kulit. Belimbing merah juga 
mengandung  senyawa antosianin dan 
mempunyai aktifitas antioksidan yang 
tinggi pada kulitnya. Mikail et al. (2015) 
juga menyatakan bahwa jus belimbing 
merah dapat menghambat aktifitas lipid 
peroksidase dan menginduksi aktifitas 
enzim antioksidan.
 Jus belimbing merah juga 
dapat digunakan untuk mencegah 
aterosklerosis,hal ini disebabkan aktifitas 
antioksidan belimbing merah dapat 
menghambat  biomarker inflamasi dan 
mengurangi plak aterosklerosis dan stres 
oksidatif (Mikail et al. 2014).  Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Adam dan Bahar 
(2015), dengan melihat aktifitas protein 
MMP-13 pada sel kanker kulit manusia 
yang diberi perlakuan dengan ekstrak 
buah belimbing merah melaporkan bahwa 
ekstrak belimbing merah mempunyai 

efek regulatif pada aktifitas protein MMP-
13. Oleh karena itu, belimbing merah juga 
berpotensi sebagai sumber bahan alami 
untuk pengobatan kanker. 
 Ekstrak kulit buah belimbing merah 
juga mempunyai aktivitas antimikroba 
(Momand 2014). Hal ini  ditunjukkan 
dengan efek penghambatan pada 
mikroba patogen yaitu Streptococcus 
pneumonia, Staphylococcus epidermidis, 
Klebsiella pneumonia dan Pseudomonas 
aeruginosa. Efek penghambatan tertinggi 
terjadi pada Streptococcus pneumonia, 
ekstraksi yang paling kuat memberikan 
efek penghambatan adalah ekstrak yang 
menggunakan pelarut etanol.
 Baccaurea motleyanaatau dikenal 
dengan rambai, dapat ditemukan di 
Thailand, Semenanjung Malaysia, 
Sumatra, Jawa, Borneo (Serawak, Brunei, 
Sabah, Kalimantan Timur-Selatan-Barat) 
dan Moluccas (Lim 2012). B. motleyanatelah 
lama digunakan sebagai obat tradisional, 
batang bagian dalam digunakan untuk 
mengobati peradangan pada mata, bagian 
kulit juga dipakai sebagai bahan obat 
pelindung (Lim 2012). Ekstrak etanol, 
petroleum eter dan kloroform dari kulit 
buah B. motleyana menunjukkan aktifitas 
antibakteri Staphylococcus aureus, Bacillus 
cereus, Bacillus subtilis, Proteus vulgaris dan 
Escherichia coli (Suhaila et al. 1994). Buah 
rambai mengandung metil 2-hidroksi-
3-methylbutanoate, metil 2-hidroksi-3-
methylpentanoate dan metil 2-hidroksi-
4-methylpentanoate (Wong et al. 1994).
Kandungan fenol buah  B. motleyana pada 
kondisi muda, dewasa, matang berturut 
97.23 mg/100g, 63.90 mg/100g, dan 79.57 
mg/100g (Mokhtar 2014). Penelitian 
terakhir yang dilakukan oleh Fitri et 
al. (2016) juga mengungkapkan bahwa 
buah B. motleyana  mengandung fenol 
dan flavonol serta memiliki aktifitas lipid 
peroksidasi.
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 Spesies Baccaurea racemosa dikenal 
dengan nama menteng, tumbuhan 
ini dapat dijumpai di Thailand, 
Semenanjung Malaysia, Sumatra, Jawa, 
Pulau Lesser Sunda, Borneo, Celebes dan 
Muluccas.Buah B.racemosa mengandung 
protein, karbohidrat, vitamin C dan 
kalsium (Ca) (Rohyani 2015). Ekstrak 
metanol B.racemosamempunyai akti-
fitas antioksidan sebesar 91,23 ± 0,02 
%, yang termasuk dalam kategori 
tinggi(Wulansari dan Choirul 2011) 
dan kandungan fenolyang cukup tinggi 
(Sulaiman dan Ooi 2014). 
 Aktifitas antioksidan dalam tumbuhan 
dipengaruhi oleh kandungan senyawa 
yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. 
Salah satu metabolit sekunder yang telah 
diketahui memiliki aktivitasantioksidan 
adalah flavonoid yang termasukkedalam 
kelompok senyawa fenolik alam 
(Chairulet al. 2003).Selain flavonoid, 
senyawa polifenol juga berperan sebagai 
antioksidan alami (Rice-Evans et al.1996).
 Ekstrak dan fraksi metanol kulit 
batang Ceria (Baccaurea hookeri) 
mengandung alkaloid, flavanoid, 
polifenol dan steroid.  Uji aktivitas 
antioksidan dari ekstrak dan fraksi 
menunjukan nilai IC50 ekstrak metanol 
sebesar 56,47 µg/ml, fraksi n-heksan 
sebesar 68,07 µg/ml, fraksi kloroform 
sebesar 82,68 µg/ml, fraksi etil asetat 
sebesar 59,57 µg/ml dan fraksi metanol 
sebesar 29,88 µg/ml (Panjaitan 2014). 
Sementara itu, hasil penelitian pada kulit 
batang B. hookeri mengungkapkan bahwa 
aktivitas antioksidan fraksi metanol hasil 
pemisahan dengan metode kromatografi 
vakum cair memiliki kemampuan 
menghambat radikal DPPH dengan nilai 
IC50 sebesar 9,265 µg/mL 2(Maro et al. 
2015). Fraksi metanol hasil pemisahan 
dengan metode kromatografi vakum cair 
mengandung senyawa golongan polifenol 
dan terpenoid. Polifenol merupakan 

golongan  senyawa flavonoid terutama 
katekin dan epikatekin yang berperan 
sebagai antioksidan (Osakabe et al. 1998).
 Spesies Baccaurea sapida adalah salah 
anggota genus Baccaurea yang buahnya 
dapat dimakan segar dan digunakan 
dalam pengobatan tradisional untuk 
artritis dan abses  (Lin et al. 2003).Spesies 
ini mempunyai kandungan fenolik, 
flavonoid dan flavonol (Seal 2012) 
sehingga memiliki aktifitas antioksidan 
yang tinggi (Singh 2014). Buah B. sapida 
mengandung vitamin C, akarnya 
berfungsi sebagai antipiretik, dan pada 
bagian daunnya berfungsi sebagaisebagai 
antifungi (Wetwitayaklung 2012).
 Baccaureaparvifloramerupakan salah 
satu anggota genus Baccaurea yang 
juga memiliki aktifitas farmakologi.
Mohmodet al. (2015) melaporkan bahwa 
buah B.parviflora mempunyai kandungan 
antitripanosoma, dan berpotensi sebagai 
salah satu tumbuhan yang dapat 
digunakan untuk sumber bahan obat 
tripanosoma yang disebabkan oleh 
protozoa parasit Trypanosoma brucei. 
Komponen fitokimia dari tumbuhan yang 
mempunyai aktifitas anti tripanosoma 
adalah alkaloid, phenolik, quinon dan 
terpen (Hoet et al. 2004). 
 B. polyneura juga memiliki aktifitas 
farmakologi, Sulaiman dan Ooi (2014) 
mengungkapkan bahwa B. polyneura  
memiliki kandungan fenol dan vitamin C, 
serta memiliki aktiftas antioksidan. Selain 
itu, buah B. polyneura  juga mengandung 
karotenoid (Khoo et al. 2008). Karotenoid 
adalah suatu pigmen warna yang 
menyebabkan  warna orange merah, 
kuning dan hijau pada buah dan sayuran 
(Burn et al. 2003; Hughes 2001). Manfaat 
karotenoid diantaranya adalah sebagai 
prekursor vitamin A, antioksidan dan 
meningkatkan daya tahan tubuh  (Arabet 
al.2001; Zebet al. 2004, Yan, 1998). 
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 B.dulcisatau dikenal dengan nama 
kapul dapat ditemukan di Sumatra, Jawa, 
Borneo (Sabah, Kalimantan Tengah-
Selatan-Timur), juga dimanfaatkan dalam 
pengobatan tradisional yaitu sebagai obat 
penyakit kulit dan antiinflamasi pada 
mata (Lim 2012). SpesiesB.brevipes juga 
digunakan dalam pengobatan tradisional, 
yaitu sebagai pengatur menstruasi dan 
memperlancar buang air kecil (Ali 2010).
Namun demikian, belum ada informasi 
ilmiah yang mengungkapkan kandungan 
farmakologi dari kedua spesies tersebut.

Senyawa Metabolit Sekunder Utama 
dalam Genus Baccaurea spp.
 Senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat dalam genus Baccaurea dapat 
dikelompokkan menjadi 3 golongan, 
yaitu alkaloid, flavonoid dan fenolik.

Alkaloid
 Alkaloid adalah golongan senyawa 
organik yang paling banyak terdapat 
di alam dan tersebar di hampir semua 
jenis tumbuhan. Senyawa alkaloid 
mengandung nitrogen dan bersifat basa 
serta memiliki aktifitas farmakologis 
(Lumbanraja 2009).Contoh struktur salah 
satu jenis senyawa alkaloid disajikan 
pada Gambar 3.

Gambar 3. Contoh struktur senyawa alkaloid 
(morfin)

 Senyawa alkaloid berfungsi sebagai 
racun untuk melindungi tumbuhan dari 
herbivora (hama dan penyakit), dan 

sebagai basa mineral untuk menjaga 
keseimbangan ion.Senyawa alkaloid 
banyak digunakan dalam pengobatan, 
hal ini disebabkan karena senyawa 
alkaloid dapat berfungsi sebagai 
antioksidan(Harborne dan Baxter 1999), 
memacu sistem saraf, menaikkan atau 
menurunkan tekanan darah dan melawan 
infeksi mikrobia (Solomon 1980; Carey 
2006). Alkaloid merupakan senyawa 
dengan jumlah paling besar, sehingga 
dapat digolongkan dengan beberapa 
cara, yaitu berdasarkan jenis cincin 
heterosiklik nitrogen, berdasarkan jenis 
tumbuhan asal alkaloid, dan berdasarkan 
asal-usul biogenetik. Senyawa alkaloid 
tidak mempunyai tatanama sistematik, 
sehingga suatu alkaloid diberinama 
dengan nama trivial, misalnya morfin, 
kuinin dan strikhinin.

Flavonoid
 Flavonoid merupakan kelompok 
senyawa metabolit sekunder yang paling 
banyak ditemukan dalam jaringan 
tumbuhan, dalam bentuk struktur dan 
fungsi yang berbeda (Macheix et al. 1990). 
Senyawa flavonoid dalam tumbuhan 
terbentuk melalui jalur sikimat dan 
phenilpropanoid (Harbone 1989). 
Senyawa flavonoid juga merupakan 
kelompok senyawa phenolik dengan  
rumus kimia C6-C3-C6. Kerangka 
flavonoid terdiri atas satu cincin aromatik 
A, satu cincin aromatik B, dan satu cincin 
heterosiklik yang mengandung oksigen 
(Gambar 4), bentuk teroksidasi cincin 
ini dijadikan dasar pembagian flavonoid 
ke dalam sub-sub kelompoknya. 
Terdapat beberapa kolompok senyawa 
flavonoid, diantaranya adalah flavone, 
flavonone, isoflavone, flavanol, 
flavanon,anthocyanin, and chalchone 
(Porter 1994; Ferreira dan Bekker 
1996; Ferreira et al. 1999a,b). Sejauh ini 
telah teridentifikasi kurang lebih 6467 
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komponen flavonoids, dan jumlah ini akan 
terus meningkat seiring ditemukannya 
jenis-jenis komponen flavonoid yang baru 
(Harborne dan Baxter 1999). Komponen-
komponen tersebut mempunyai peran 
penting dalam menentukan warna, 
bau, rasa dan kualitas nutrisi makanan 
(Macheix et al. 1990). Senyawa flavonoid 
secara umum dalam bentuk monomer, 
namun ada juga yang berbetuk dimer, 
trimer, tetramer dan polimer (Perruchon 
2004).

Gambar 4. Struktur dasar flavonoid

 Kelompok senyawa flavonoid 
berdasarkan strukturnya yaitu: Flavon, 
Flavonol, Flavanon, Flavononol, 
Isoflavon, dan Flavan-3-ol (Kumar dan 
Pandey 2013)(Gambar 5).

Gambar 5. Kelompok flavonoid berdasarkan strukturnya

 Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa komponen nutrisi tumbuhan yang 
mempunyai peran sebagai agen protektif 
terhadap penyakit tertentu, mempunyai 
sifat antioksidatif (Deshpande et 
al., 1985). Senyawa flavonoid dapat 
berperan sebagai antioksidan dengan 
cara mendonasikan atom hidrogennya 
atau melalui kemampuannya mengkelat 
logam, berada dalam bentuk glukosida 
(mengandung rantai samping glukosa) 

atau dalam bentuk bebas yang disebut 
aglikon (Cuppett et al.1954).
 Senyawa flavonoid seperti quercetin, 
kaempferol, myricetin, apigenin, luteolin, 
vitexin dan isovitexin memiliki aktifitas 
antioksidan, antiinflamasi,antialergi, 
antivirus dan juga antikanker. Selain 
itu, kelompok flavonoid tersebut dapat 
melindungi dari kerusakan hati dan  
katarak ( Tapas et al. 2008). 
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Fenolik
 Senyawa fenolik merupakan senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat pada 
tumbuhan dengan cincin aromatik 
dengan satu atau lebih gugus hidroksi 
(OH-) dan gugus-gugus lainnya (Gambar 
6). Senyawa fenol disintasis melalui jalur 
sikimat dan fenilpropanoid (Dixon dan 
Paiva 1995).Berdasarkan jumlah sub 
unit fenol, senyawa fenolik dibagi dua 
yaitu fenol sederhana dan polifenol. 
Kelompok fenol sederhana juga disebut 
dengan asam fenolik atau fenol dengan 
gugus karboksil yang mempunyai fungsi 
spesifik, sedangkan polifenol adalah 
kelompok yang memiliki cincin fenol 
lebih dari dua (Harbone 1985).

Gambar 6. Struktur senyawa fenolik

 Senyawa fenolik mempunyai 
fungsi biokimia yang luas diantaranya 
sebagai antioksidan, antimutagenik, 
dan antikarsinogenik, selain itu 
juga berperan dan mempengaruhi 
ekspresi gen (Nakamuraet al. 2003). 
Kemampuan senyawa fenolik sebagai 
antioksidandisebabkan kemampuannya 
dalam mengkelat logam.Senyawa 
fenolik memiliki kelompok hidroksil 
dan karboksil, mampu mengikat logam 
terutama besi dan tembaga (Jung et al. 
2003). Kemampuan senyawa tersebut 
dalam mengkelat logam kemungkinan 
terkait dengan kemampuan nukleofilic 
yang tinggi dari cincin aromatik (Morgan 
et al.1997)

Penelitian ke depan
 Indonesia adalah negara tropis 
dengan keanekaragaman tumbuhan 
yang tinggi. Beberapa tumbuhan yang 
ada telah dimanfaatkan sebagai sumber 
pangan dan obat obatan. Namun 
demikian, banyak potensi tumbuhan obat 
yang belum diungkapkan secara ilmiah. 
Genus Baccaurea merupakan kelompok 
tumbuhan buah-buhan yang mempunyai 
potensi sebagai tumbuhan obat, karena 
beberapa anggotanya megandung 
senyawa metabolit sekunder dan telah 
digunakan dalam pengobatan tradisional.
 Beberapa anggota genus Baccaurea 
selama ini dianggap buah yang kurang 
memiliki nilai ekonomi, namun 
beberapa penelitian terkait aktifitas 
fitokimia menunjukkan bahwa genus 
Baccaurea memiliki potensi sebagai 
sumber tumbuhan obat yang potensial.
Namun demikian, konversi hutan  dan 
berkurangnya luasan hutan yang selama 
ini terjadi, telah menyebabkan jumlah 
spesies Baccaurea telah berkurang 
dan bahkan tidak ditemukan lagi. B. 
annamensisadalah salah satu spesies yang 
tidak ditemukan lagi, spesies tersebut 
ditemukan terkahir pada tahun 1921 
(Haegens 2000).
 Penelitian terkait dengan 
inventarisasi, koleksi, karakterisasi 
dan evaluasi tanaman yang sudah ada 
sangat diperlukan untuk mencegah 
erosi genetik (Suryani dan Nurmansyah 
2009). Selain itu, penelitian tentang 
komponen fitokimia dari genus Baccaurea 
perlu dilakukan untuk mengungkapkan 
manfaatnya sebagai tumbuhan obat, 
sebagai salah satu upaya konservasi 
plasma nutfah .

Kesimpulan
 Genus Baccaureatelah digunakan 
masyarakat sebagai tumbuhan obat untuk 
mengobati  sembelit, pembengkakan 
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pada mata, radang sendi, abses, sakit 
perut, memperlancar haid serta buang 
air kecil. Kandungan metabolit sekunder 
yang terdapat pada beberapa anggota 
genus Baccaurea adalah alkaloid, 
flavonoid, karotenoid, antosianin, tanin, 
asam rosmarinik dan fenolik. Kandungan 
metabolit sekunder tersebut berpotensi 
sebagai antioksidan, antikanker, 
antiinflamasi, antimikroba, antidiabetes 
dan antitripanosoma. Meskipun 
memiliki potensi yang besar sabagai 
tumbuhan namun adanya konversi lahan 
dan berkurangnya luasan hutan yang 
terjadi dengan cepat, sangatmengancam 
kelestarian genus Baccaurea. Oleh 
karena itu, penelitian dankegiatan lebih 
lanjut terkait inventarisasi, konservasi, 
karakterisasi dan isolasi kandungan 
fitokimia Baccaurea perlu untuk dilakukan.
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